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Abstract-In determining the recipients of direct cash assistance
for village funds (BLT-DD), Karya Pelita Village still uses a
manual method with village meetings. In its application, village
meetings are considered less efficient and prone to conflicts of
interest. This needs to be overcome with a system that can help
the decision-making process quickly, accurately and fairly. The
decision support system for direct cash assistance recipients of
village funds uses the Simple Additive Weighting (SAW) method.
The process involves determining criteria, giving weights, and
normalizing data to produce a preference value that is the basis
for decisions. This system is designed with PHP programming
language and MySQL database. This research produces a system
that is able to increase efficiency and accuracy in determining
recipients of direct cash assistance for village funds, and reduce
conflicts of interest. Based on the results of data testing as many
as 14 alternative recipient candidates, the final results showed
that 10 alternatives had the highest score and were eligible to
receive assistance, and 4 other residents were declared ineligible
for BLT-DD assistance.

Keywords: Decision Support System, SAW, BLT-DD

Intisari-Dalam menentukan penerima Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa (BLT-DD), di Desa Karya Pelita masih menggunakan
cara manual dengan musyawarah desa. Dalam penerapannya
musyarawarah desa dinilai kurang efisien dan rawan dengan
konflik kepantingan. Hal ini perlu diatasi dengan adanya sistem
yang dapat membantu proses pengambilan keputusan dengan
cepat, akurat dan adil. Sistem pendukung keputusan penerima
bantuan langsung tunai dana desa menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Prosesnya melibatkan penentuan
kriteria, pemberian bobot, dan normalisasi data untuk
menghasilkan nilai preferensi yang menjadi dasar keputusan.
Sistem ini dirancang dengan bahasa pemrograman PHP dan
basis data MySQL. Penelitian ini menghasilkan, sistem yang
mampu meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam penentuan
penerima bantuan langsung tunai dana desa, serta mengurangi
adanya konflik kepentingan. Berdasarkan hasil uji data sebanyak
14 alternatif calon penerima, didapatkan hasil akhir sebanyak 10
alternatif yang menduduki nilai tertinggi dan layak menerima
bantuan, serta 4 warga lainnya dinyatakan tidak layak
mendapatkan bantuan BLT-DD.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, SAW, BLT-DD

I. PENDAHULUAN

Permasalahan kemiskinan di Indonesia sampai saat
ini masih menjadi fokus dari pemerintah, ada
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beberapa upaya yang dilakukan pemerintah dalam
menangani kasus kemiskinan salah satunya adalah
dengan program BLT. BLT merupakan kepandekan
dari Bantuan Tunai Langsung program bantuan dari
pemerintah untuk masyarakat miskin dengan
pemberian uang tunai atau beragam bantuan lainya,
baik bersyarat (conditional cash transfer) maupun tak
bersyarat (unconditional cash transfer). Salah satu
kebijakan yang di keluarkan pemerintah pusat untuk
desa adalah bantuan tunai langsung daru dana desa,
atau yang sering di kenal dengan BLT-DD. Desa
Karya Pelita merupakan salah satu desa yang terletak
di kabupaten Bengkulu Utara provinsi Bengkulu.
Dalam proses pelayanan administrasi dan keuangan,
desa secara otomatis merupakan perpanjangan tangan
dari pemerintah kecamatan, kabupaten, serta
pemerintah pusat demi menjamin kesejahteraan
masyarakat desa. Pemerintah desa berkewajiban
melaporkan kepada pemerintah pusat perihal
pengelolaan keuangan program BLT-DD. Penyaluran
BLT-DD di Desa Karya Pelita sudah berlangsung
dalam tiga tahap tahun ini. Dalam penerapannya
pemerintah desa dan masyarakat terkadang
mengalami gesekan, karena penentuan penerima
dianggap tidak adil. Kesalahan terjadi ketika data
calon penerima bantuan masih dikelola secara
manual tanpa adanya sistem. Serta dalam proses
penentuan penerima bantuan pemerintah setempat
menggunakan metode Musyawarah Khusus Desa.
Informasi yang didapat pada saat wawancara, proses
ini sangat rentan dengan konflik kepentingan. Upaya
untuk menghindari permasalahan yang dihadapi, di
perlukan solusi untuk mambantu proses pengambilan
keputusan dalam penentuan penerima BLT-DD.
Salah satu solusinya dengan membuat sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode
simple additive weighting (SAW), dalam membantu
menentukan penerima BLT-DD yang sesuai dengan
kriteria yang telah di tetapkan. Metode SAW sering
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disebut juga dengan metode penjumlahan terbobot,
konsep dasar metode SAW ialah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
alternatif pada semua atribut.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Susanto (2021:1) Sistem Pendukung
Keputusan merupakan sebuah sistem informasi yang
menyediakan informasi, pemodelan dan
pemanipulasi data. Sistem pendukung keputusan
pada dasarnya dirancang untuk membantu
mendukung tahapan pengambilan keputusan mulai
dari identifikasi masalah, memilih data yang sesuai
sehinga proses dalam pengambilan sebuah keputusan.
Menurut Candra (2023:24) sistem pendukung
keputusan ialah sistem yang terkomputerisasi sebagai
alat bantu untuk menghasilkan sebuah keputusan
dalam fungsi, tujuan, dan dalam ruanglingkup yang
bersifat khusus. Dengan demikian perlu dipahami
bahwa sistem pendukung keputusan hanya bertujuan
membantu atau menyediakan alternatif untuk
manajerial dalam pengambilan sebuah keputusan,

namun tidak untuk menggantikan penilaian
manajerial. Dari pendapat diatas maka dapat
disimpulkan  Sistem  Pendukung  Keputusan

merupakan alternatif sistem yang terkomputerisasi
yang menyediakan informasi, pemodelan dan
pemanipulasi data untuk membantu memberikan opsi
keputusan, namun tidak untuk menggantikan
penilaian manajerial.
Metode Simple Additive Weighting (SAW)
Metode simple additive weighting atau yang dikenal
dengan metode SAW  merupakan  metode
penjumlahan terbobot. Menurut Lalu Puji, dkk (2023
: 59) metode ini memerlukan proses normalisasi
berupa matriks keputusan, untuk membandingkan
setiap bobot alternatif yang ada. Menurut Lestari dan
Jasmir ( 2023 ) Metode SAW hanya mengenal dua
jenis atribut yaitu kriteria keuntungan (benefit) dan
kriteria biaya (cost).
Menurut Hamid ( 2022 ) Metode SAW
mengharuskan seorang pembuat keputusan
menentukan nilai bobot bagi setiap atribut kriteria.
Total akhir yang di peroleh dari setiap alternatif
diperoleh dengan menjumlahkan hasil perkalian antar
sub kriteria dan nilai bobot kriteria.
Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa Metode
SAW merupakan metode perhitungan penjumlahan
dengan nilai terbobot yang digunakan dalam
pengambilan sebuah keputusan. Metode ini
memerlukan matrik keputusan (x) untuk menghitung
nilai preferensi.
Langkah — langkah dalam penyelesaian masalah
dengam metode SAW, sebagai berikut :
1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan
pengambilan keputusan, yaitu Cj.
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2. Menentukan bobot setiap kriteria yang telah di
tentukan, yaitu Wj.

3. Menentukan alternatif yang digunakan dalam
penelitian, yaitu Ai.

4. Menentukan rating kecocokan
alternatif dengan kriteria.

5. Membuat matriks keputusan (x) dari table rating
kecocokan yang telah dibuat.

6. Menghitung normalisasi matriks keputusan (x).

dari setiap

Rumus untuk menormalisasi matriks keputusan (x)
sebagai berikut:

Xj .o . .
< - jika j = atribut keuntungan ( benefit)
max xj;

—lm“; “ jika j = atribut biaya (cost)

t

Keterangan:

r;; - Nilai rating kinerja ternormalisasi.

x;; - Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria.

Max x;; : Nilai terbesar dari setiap kriteria i.

Min x;; : Nilai terkecil dari setiap kriteria i.

Benefit: Jika nilai terbesar adalah terbaik.

Cost : Jika nilai terkeci adalah terbaik.

7. Hasil normalisasi matriks keputusan  (X)
membentuk matriks keputusan ternormalisasi (R).

8. Menghitung nilai preferensi (Vi) untuk setiap
alternatif,dengan penjumlahan, perkalian matriks
ternormalisasi (R) dengan nilai bobot. Rumus
yang digunakan untuk menghitung nilai preferensi
(Vi) adalah sebagai berikut:

n
v = Z W] . Tij
j=1
Keterangan:
v; . urutan setiap alternatif.
r;; - Nilai rating kinerja ternormalisasi.
w; : Nilai bobot kriteria.

9. Dari hasil perhitungan perferensi
terbesarlah yang akan terpilih.

(Vi) nilai

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah metode pengembangan sistem.
Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah metode waterfall. Dalam metode waterfall
memiliki beberapa tahapan diantaranya sebagai
berikut.
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Analisa
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Penulisan
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Pengujian
Sistem
/]\ Penerapan
Program Dan

Pemeliharaa

Gambarl. Tahapan Metode Waterfall

1. Analisa Kebutuhan
Sebelum melakukan pengembangan perangkat
lunak, seorang pengembang terlebih dahulu
mengetahui dan memahami bagaimana kebutuhan
pengguna terhadap perangkat lunak yang akan
dikembangkan.

2. Desain Sistem
Desain sistem dilakukan dengan cara merancang
aplikasi sistem pendukung keputusan penerima
bantuan BLT-DD sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan.

3. Penulisan Kode Program
Setelah desain sistem selesai, maka dilakukan
penulisan kode program yang digunakan untuk
menerjemahkan desain sistem dalam bahasa yang
bisa dikenali oleh komputer. Adapun bahasa
pemrograman yang digunakan yaitu PHP dengan
database MySQL.

4. Testing (Pengujian Program)
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
softtware yang dibuat telah sesuai dengan
desainnya dan semua fungsi dapat dipergunakan
dengan baik tanpa ada kesalahan.

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Tahap ini merupakan tahapan akhir dimana
aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit otitis
media yang telah dikembangkan akan dilakukan
demo  program.  Setelah itu  dilakukan
pemeliharaan secara berkala agar dapat menjaga
stabilitas dari aplikasi/sistem. Pengujian Sistem
Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah
salah satu metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada
input dan output aplikasi (apakah sudah sesuai
dengan apa yang diharapkan atau belum). Tahap
pengujian merupakan salah satu tahap yang harus
ada dalam sebuah siklus pengembangan perangkat
lunak.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil dan Pembahasan
Sistem pendukung keputusan penerima bantuan
langsung dana desa (BLT-DD) dapat membantu
pihak Desa Karya Pelita dalam pengambilan sebuah
opsi keputusan yang efisien dan akurat dalam
menyalurkan bantuan tunai langsung dana desa
(BLT-DD). Dalam proses pengambilan keputusan,
pada sistem ini telah diterapkan metode Simple
Additive Weighting (SAW), dan hasil yang di peroleh
akan diurutkan berdasarkan nilai tertinggi hingga
terendah. Sistem pendukung keputusan penerima
bantuan tunai langsung dana desa (BLT-DD)
dirancang dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP serta menggunakan database
MySQL. Adapun antarmuka sistem pendukung
keputusan penerima bantuan langsung dana desa
(BLT-DD) menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW), antara lain:
1. Tampilan Menu Login
Menu login merupakan menu yang pertama akan
muncul Ketika sistem dijalankan. Pada menu login
admin harus memasukkan username dan password
untuk memverifikasi data login. Jika data login valid
maka sistem akan secara otomatis membuka menu
utama. Adapun form menu login sebagai berikut:

ADMIN LOGIMN

Gambar 2. Tampilan Menu Login

2. Menu Utama

Menu utama merupakan menu yang akan di
tampilkan setelah admin berhasil login. Dalam menu
utama terdapat menu home, menu data yang memiliki
sub menu data calon, data kriteria, data subkriteria,
dan menu Proses SAW yang memiliki sub menu di
dalam nya yaitu sub menu data alternatif, dan sub
menu hasil. Serta terdapat menu logout. Adapun
tampilan menu utama sebagai berikut:

Home Data ~ Proses SAW ~

Sistem P

s

Gambar 3. Tampilan Menu Utama
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3. Menu Data Calon Penerima BLT-DD

Menu data calon penerima merupakan menu yang
akan menampilkan table data calon yang telah di
input. Tabel tersebut berisi nama, alamat, tahun, aksi
yang didalamnya terdapat dua menu y aitu hapus dan
ubah. Pada menu ini juga terdapat inputan tahun
untuk menampilkan data berdasarkan tahun yang di
input.

Gambar 4. Tampilan Menu Data Calon Penerima
BLT-DD

4. Menu Tambah Data Calon Penerima BLT-DD
Menu input data merupakan menu yang digunakan
untuk menambahkan data calon penerima bantuan,
yang nantinya data akan di simpan di dalam databases
dan kemudian di tampilkan pada menu data calon
penerima. Pada input tahun akan secara otomatis
terisi sesuai dengan tahun yang di inputkan pada
halaman menu data calon penerima.

Tambah Data

Form Tamrbah Data 'Calon Penerima
BLT-DD

“Gambar

5. Tampilan Halaman Ubah Data Calon Penerima
BLT-DD

Halaman ini digunakan untuk mengubah data yang

telah di input. Halaman ini akan menarik data sesuai

dengan data yang dipilih dan akan menampilkan data

tersebut sebelum data di ubah.

BLT-DD
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6. Tampilan Menu Data Kriteria

Menu kriteria merupakan menu yang didalamnya
menampilkan informasi data kriteria yang akan
digunakan dalam perhitungan.

o [
*
Jumiah penghasitan cost 030 e [ E
Pekerjaan Benett 025 [ e | !
usia Bener 020 oy
Status Benefit 010 we Y -
Aset Rumsh Benefit 015 [ e |
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& <R 2]
= g
1 L i

Gambar 7. Tampilan Menu Data Kriteria

7. Tampilah Halaman Ubah Kriteria
Halaman Ubah kriteria berfungsi untuk merubah
atau memperbarm informasi kriteria yang telah ada

‘e"""-’
Gambar 8. Tampilan Halaman Ubah Data

Kriteria
8. Tampilan Menu Data Sub Kriteria
Menu data sub kriteria merupakan menu yang
menampilkan informasi yang berisi sub kriteria dari
setiap kriteria. Dalam menu tersebuat terdapat tabel
dengan headline nama kriteria dan pada bagian bawah
headline terdapat table yang berisi informasi
subkriteria.

I [ oo |
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ik P
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Gambar 9. TampllanMenu DataSubkrlterla

9. Tampilan Menu Tambah Data Subkriteri
Menu tambah data subkriteria merupakan menu input
yang digunakan untuk menambah data subkriteria
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pada setiap kriteria. Terdapat dua input dalam form
pada menu tambah data subkriteria, yaitu subkriteria

dan nilai untuk subkriteria.
[~ czo e emene

Tambah Sub Kriteria Jumlah penghasilan (C1)

E‘M‘T- ;{ e =

Gambar 10. Tampilan Menu Tambah Data
Subkriteria

10. Tampilan Form Ubah Data Subkriteria
Halaman Ubah subkriteria berfungsi untuk
merubah informasi subkriteria. Ketika admin
ingin mengubah data suatu subkriteria dengan
menekan tombol ubah pada kolom aksi, sistem
akan mengarahkan admin masuk ke dalam
halaman ubah data, dan menampilkan data
subkriteria yang akan di ubah.

':4&4. WA
Gambar 11. Tampilan Form Ubah Data
Subkriteria

11. Menu Data Alternatif

Menu data alternatif merupakan menu yang
menampilkan data calon penerima bantuan, data
berupa penghasilan, pekerjaan, usia, status dan aset
rumah. Data tersebut lah yang nantinya akan menjadi
acuan dalam melakukan perhitungan.

b g i

Data Alternatif Calon Penerl ma BLT- DD

T ol
[ ]

W T | TR R T |

e — = (TR O (] T Ty a e e
Gambar 12. Tampllan Menu Data Alternatif

12. Tampilan form Tambah Data Alternatif
Menu tambah data alternatif merupakan menu
input yang digunakan untuk menambah data
alternatif. Pada form input nama, akan tampil
nama warga yang telah di input, serta hanya akan
menampilkan nama berdasarkan tahun yang
telah di pilih pada menu data calon penerima.
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' Home Out = Proses SAN -
!Tambah Data Alternaﬂf (Tahun: 265;)

Gambar 13. Tampilan form Tambah Data
Alternatif

13. Tampilan form Ubah Data Alternatif
Menu ubah data alternatif merupakan menu
input yang digunakan untuk merubah data
alternatif. Pada form input akan terisi secara
otomatis sesuai dengan data sebelum di ubah.

Ga}hbar 14. Tampllan Form Ubah Data
Alternatif

14. Tampilan Menu Perhitungan dan Hasil

Pada menu perhitungan dan hasil ini akan
disajikan informasi perhitungan dengan metode
SAW dalam bentuk matriks x, matriks ini berisi
nilai kecocokan dari data yang di input pada data
alternatif. Sedangkan matrik r berisi hasil
normalisasi dari matrik x. Nilai preferensi berisi
hasil dari perhitungan akhir yang nantinya
menjadi patokan untuk memberikan opsi
keputusan

1 iDoo0oE
HIY |

L

7

(]

e i
YEEE]
iy

":;'?—LT‘ = B S A T T3 s ST

Gambar 15 Tampilan Menu Perhitungan dan
Hasil
15. Laporan
Halaman laporan merupakan halaman yang
menampilkan hasil perankingan dan status yang
didapat oleh calon penerima. Untuk mengetahui
status yang didapat oleh calon penerima, admin harus
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menginputkan berapa jumlah rekomendasi

diperlukan.
o e
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Gambar 16 La-pbran Dan Perangkinéaﬁm B
16. Output Rekomendasi  Penerima  Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa dengan Metode SAW

Output merupakan keluaran atau hasil akhir yang
diperolah dari proses penentuan penerima bantuan
langsung tunai dana desa menggunakan metode
SAW. Nilai akhir dari perhitungan menggunakan
metode SAW kemudian di urutkan dari nilai tertinggi
hingga terendah.

Gambar 17. Output Rekomendasi Penerima
(BLT-DD) Dengan Metode SAW

B. Hasil Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan
metode black box, yaitu dengan menguji form input
data yang terdapat pada aplikasi sistem pendukung
keputusan penerima bantuan langsung tunai dana
desa (BLT-DD) Desa Karya Pelita. Adapun
pengujian yang dilakukan terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Pengujian Sistem Metode Black Box
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terdapat pada
database
3 Form ubah | Merubah data | Sistem menerima
data calon | calon update perubahan
penerima penerima data dan menyimpan
ke database
4 Form ubah | Merubah data | Sistem menerima
data kriteria | kriteria, update perubahan
merubah data dan menyimpan
bobot kriteria | ke database
5 Form input | Menginput Sistem menolak
data data menambahkan data
Subkriteria subkriteria dan mengirimkan
yang telah | pesan
terdapat pada
database
6 Form ubah | Merubah data | Sistem menerima
data subkriteria, update  perubahan
subkriteria merubah nilai | data dan menyimpan
subkriteria ke database
7 Form input | Menginput Sistem menolak
data data alternatif | menambahkan data
alternatif yang telah | dan mengirimkan
terdapat pada | pesan
database
8 Form ubah | Merubah data | Sistem menerima
data alternatif update  perubahan
alternatif calon data dan menyimpan
ke database
9 Perhitungan Menjalankan sistem berhasil
dan Hasil proses menampilkan  hasil
perhitungan proses metode SAW
SAW berdasarkan  tahun
berdasarkan penilaian yang dipilih
tahun dan mengurutkan
penilaian nilai akhir dari nilai
tertinggi ke nilai
terendah

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
dengan metode Black Box, didapat hasil bahwa
fungsionalitas sistem berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Serta sistem mampu menampilkan hasil
perhitungan dengan metode SAW.

C. Hasil Pengujian Kepuasan

Selain melakukan pengujian program, pengujian
kepuasan juga di lakukan untuk mengevaluasi sejauh
mana sistem ini dapat memenuhi kebutuhan
pengguna serta memberikan gambaran mengenai
kemudahan penggunaan dan kinerja sistem.

Tabel 2 Hasil Pengujian Kepuasan

Tingkat Kepuasan

No Pertanyaan Cukup | Tidak

Puas
Puas Puas

1. Bagaimana tampilan dan
antarmuka program ini ?

v

2. Apakah sistem ini
memberikan hasil yang
akurat ? \/

3. Apakah sistem ini mudah

Sekenario
No Form Pengujian Hasil Pengujian
1 Form Login Menginput Sistem menolak
username dan | akses login  dan
password memberikan
yang salah notifikasi,serta
mengembalikan ke
halaman login
Menginput sistem menerima
Username dan | akses tersebut dan
Password menampilkan
dengan benar | halaman utama
2 Form input | Menginput Sistem menolak
data  calon | data calon | menambahkan data
penerima penerima dan mengirimkan
yang telah | pesan

dalam penggunaan?

v

4. Apakah sistem ini memiliki
fitur  yang pengguna
butuhkan ? v
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5. Apakah sistem ini dapat
membantu menyelesaikan
masalah pengguna ? \/

Dari hasil di atas dapat di simpulkan bahwa pengguna
cukup puas dengan sistem. Pengguna masih belum
sepenuhnya mengerti proses perhitungan metode
SAW yang digunakan pada sistem. Oleh karena itu
diperlukan pelatihan untuk membantu pengguna
memahami bagaimana sistem melalukan sebuah
perhitungan.
V. PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pembahasan tersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi metode Simple Additive Weighting
pada sistem pendukung keputusan penerima
bantuan langsung tunai dana desa di Desa Karya
Pelita mampu meningkatkan efisiensi dan
keakuratan dalam proses penentuan penerima
bantuan.

2. Dengan metode Simple Additive Weighting, proses
pengambilan menjadi lebih  objektif dan
terstruktur. Berdasarkan hasil uji data sebanyak 14
alternatif calon penerima, setelah dilakukan
pengujian  dengan metode Simple Additive
Weighting, didapatkan hasil akhir sebanyak 10
alternatif yang menduduki nilai tertinggi dan layak
menerima bantuan, diantaranya Yyaitu Etom,
Wantini, Adhani, Tukminingsih, Paini, Rohayati,
Yohani, Suwarsih, Nopen Andesta, Junaidi dan 4
warga lainnya dinyatakan tidak layak
mendapatkan bantuan BLT-DD.

3. Berdasarkan hasil pengujian dengan metode Black
Box didapatkan hasil bahwa sistem berjalan sesuai
dengan yang diharapkan, dan  mampu
menampilkan hasil perhitungan dengan metode
SAW.

B. Saran

1. Agar sistem yang baru nanti dapat berjalan dengan
baik, diperlukan pelatihan khusus untuk admin
dalam menggunakan sistem pendukung keputusan
penerima bantuan langsung tunai dana desa
dengan metode SAW.

2. Sistem perlu di evaluasi secara berkala untuk
memastikan metode SAW dan parameter yang
digunakan tetap relevan dengan keadaan desa.

3. Sistem yang telah ada dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan mengintegrasikan dengan aplikasi
mobile untuk mempermudah akses data oleh
perangkat desa dan agar dapat di monitoring oleh
masyarakat dalam upaya trasnparasi dalam
penentuan penerima bantuan.
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